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ABSTRAK 

 
Infrastruktur merupakan sistem fisik yang menyediakan transportasi, pengairan, drainase, bangunan 

gedung, dan fasilitas publik lainnya. Ketidaktersediaan infrastruktur akan berdampak buruk bagi suatu wilayah 
sehingga infrastruktur sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat baik dalam aspek sosial 
maupun ekonomi. Pembangunan infrastruktur memiliki peranan positif untuk seluruh elemen masyarakat baik 
dari desa maupun kota. Pembangunan infrastruktur dapat meningkatkan kualitas hidup, menekan angka 
kemiskinan, serta mendukung pesatnya pertumbuhan ekonomi karena mobilitas barang dan jasa juga semakin 
meningkat. Perkembangan infrastruktur di Indonesia berjalan sangat pesat sehingga diperlukan perencanaan 
infrastruktur yang matang agar hasilnya dapat memiliki kualitas seperti yang diharapkan. Bangunan Gedung 
merupakan hasil pekerjaan konstruksi yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hunian atau tempat tinggal, 
kegiatan usaha, kegiatan keagamaan, kegiatan sosial dan budaya dan kegiatan khusus. Perancangan Gedung 
perlu dilakukan untuk memastikan suatu gedung memenuhi kelayakan dan keamanan untuk digunakan sesuai 
peruntukannya. Gedung dirancang kuat terhadap beban-beban terfaktor. Perancangan gedung dilakukan dengan 
urutan topdown yang diawali perancangan atap hingga perancangan pondasi. Gedung didesain menggunakan 
Sistem Rangka Penahan Momen Khusus (SRPMK). Hasil perancangan gedung berupa dimensi elemen struktur 
beserta perhitungan penulangan yang akan digunakan untuk pelaksanaan pembangunan. Gedung direncanakan 
menggunakan pendekatan perhitungan dan juga data-data pendukung seperti data tanah, data gempa, data beban 
minimum. Pemodelan gedung 3 dimensi dilakukan dengan bantuan software ETABS untuk memperoleh gaya- 
gaya dalam. Hasil perencanaan berupa dimensi komponen struktur seperti pondasi, kolom, balok, pelat lantai, 
tangga, dan struktur atap. Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian area darat 
yang diperuntukkan untuk lalu lintas. Jalan adalah prasarana utama dalam terjadinya konektivitas antar daerah. 
Pengadaan infrastruktur jalan turut meningkatkan efisiensi dalam kegiatan ekonomi dan turut membantu 
distribusi barang/jasa. Perancangan jalan dilakukan dengan menggunakan data primer atau hasil penelitian yang 
selanjutnya diolah untuk mengetahui kondisi dari lokasi yang ditinjau sehingga perencanaan perkerasan bisa 
tepat guna. Perancangan jalan dilakukan untuk menentukan jenis bahan perkerasan, tebal serta susunan bahan 
perkerasan. Bangunan air merupakan prasarana fisik yang digunakan untuk pengelolaan sungai, irigasi, 
pemanfaatan, pengendalian, dan perlindungan terhadap sumber daya air. Infrastruktur bangunan air antara lain 
adalah waduk, penampungan air, fasilitas pengolahan air, serta transmisi dan distribusi. Bendung merupakan 
bangunan air yang digunakan untuk menaikkan elevasi muka air sehingga sumber air dapat mengairi sawah 
yang letaknya lebih tinggi dari sumber air. Perancangan bendung direncanakan dengan data sekunder yang 
diperoleh melalui website atau internet. Bendung yang digunakan untuk obyek tinjauan adalah bendung 
Kamijoro yang direncanakan mengairi 2370 ha sawah. Data yang digunakan dalam perancangan bangunan air 
antara lain data curah hujan, debit, kebutuhan air sawah, daerah aliran sungai serta elvasinya. Perancangan 
Bendung dilakukan untuk memperoleh dimensi dari komponen bendung serta memastikan bendung aman 
terhadap faktor-faktor seperti gempa, gaya geser, gaya penggulingan, maupun gaya angkat (uplift). Pada 
manajemen proyek konstruksi diperlukan perencanaan biaya dan waktu. Perencanaan biaya dan waktu meliputi 
perhitungan volume pekerjaan, analisis harga satuan pekerjaan, rencana anggaran biaya, produktivitas dan 
jumlah tenaga kerja yang digunakan, penentuan hubungan antar kegiatan hingga penjadwalan proyek. 
Perencanaan biaya dan waktu bertujuan untuk dapat mengurangi resiko terhadap pembengkakan anggaran biaya 
serta dalam penjadwalan berguna untuk pengawasan terhadap jalannya suatu proyek konstruksi. 

 
Kata kunci : Infrastruktur, Bangunan Gedung, Jalan, Bendung, Biaya, Waktu 
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ABSTRACT 

 
Infrastructure is a physical system that provides transportation, irrigation, drainage, buildings, and 

other public facilities. The unavailability of infrastructure will have a negative impact on an area so that 
infrastructure is needed to meet the basic needs of the community, both in terms of social and economic aspects. 
Infrastructure development has a positive role for all elements of society, both rural and urban. Infrastructure 
development can improve the quality of life, reduce poverty, and support rapid economic growth because the 
mobility of goods and services is also increasing. The development of infrastructure in Indonesia is progressing 
very rapidly so that careful infrastructure planning is needed so that the results can have the quality as expected. 
Buildings are the result of construction work that aims to meet the needs of housing or residence, business 
activities, religious activities, social and cultural activities and special activities. Building design needs to be 
done to ensure a building meets the feasibility and safety to be used according to its designation. The building 
is designed to be strong against factored loads. The design of the building is done with top to down method 
that begins the design of the roof to the foundation design. The building is designed using the Special Moment 
Retaining Frame System (SRPMK). The results of the building design are in the form of the dimensions of the 
structural elements along with the calculation of the reinforcement that will be used for the implementation of 
the development. The building is planned to use a calculation approach and also supporting data such as soil 
data, earthquake data, minimum load data. The 3-dimensional building modeling is carried out with the help of 
software ETABS to obtain internal forces. The results of the planning are in the form of dimensions of structural 
components such as foundations, columns, beams, floor plates, stairs, and roof structures. Roads are land 
transportation infrastructure that covers all parts of the land area designated for traffic. Roads are the main 
infrastructure for inter-regional connectivity. Procurement of road infrastructure also increases efficiency in 
economic activities and helps distribute goods/services. Road design is carried out using primary data or 
research results which are then processed to determine the condition of the location being reviewed so that 
pavement planning can be effective. Road design is carried out to determine the type of pavement material, 
thickness and composition of the pavement material. Water structures are physical infrastructure used for river 
management, irrigation, utilization, control, and protection of water resources. Water infrastructure includes 
reservoirs, water reservoirs, water treatment facilities, as well as transmission and distribution. Weir is a water 
structure that is used to raise the water level so that the water source can irrigate the rice fields which are located 
higher than the water source. The design of the weir is planned with secondary data obtained through the website 
or the internet. The dam used for the object of the review is the Kamijoro weir which is planned to irrigate 2370 
ha of rice fields. The data used in the design of water structures include data on rainfall, discharge, rice field 
water requirements, watersheds and elevations. Weir design is carried out to obtain the dimensions of the weir 
components and ensure the weir is safe against factors such as earthquakes, shear forces, overturning forces, 
and uplift forces. Construction project management requires cost and time planning. Cost and time planning 
includes calculating the volume of work, analyzing the unit price of work, budgeting plans, productivity and 
the number of workers used, determining the relationship between activities and project scheduling. Cost and 
time planning aims to reduce the risk of cost budget swelling as well as in scheduling useful for monitoring the 
course of a construction project. 

 
Keywords: Infrastructure, Buildings, Roads, Weirs, Costs, Time 
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